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ABSTRAK


Etnopuitika merupakan disiplin ilmu baru yang mulai berkembang. Kajian etnopuitika mengandung dua unsur pokok yaitu unsur bahasa-susastra (universality of the line model Hymes atau the universality of poetics features model Kadarisman) dan unsur suara (the art or aesthetics of sounding the narratives texts model Tedlock). Unsur bahasa-susastra mengacu pada fungsi puitik (ala Jakobson), sedangkan unsur suara mengacu pada keindahan olah vokal (ala Tedlock). 

Etnopuitika dalam upacara pengantin lebih didominasi oleh penampil tunggal yaitu pranata adicara. Pranata adicara menampilkan ragam bahasa pentas, ragam panggung, atau puitika pentas. Ragam ini sangat berbeda dengan ragam bahasa sehari-hari, baik ditinjau dari materi bahasa maupun wicara (olah vokal). Dalam ragam ini, pranata adiacara sebagai penampil tunggal telah menampilan etnopuitika, yaitu olah bahasa, sastra, dan olah suara. Olah bahasa dan sastra mengacu pada penggunaan bahasa susastra yang indah. Olah suara mengacu pada olah vokal yang indah. Keindahan olah bahasa, sastra, dan vokal melahirkan etnopuitika dalam upacara pengantin Jawa.
A. Pendahuluan


Upacara pengantin merupakan salah satu daur hidup yang  sangat istimewa. Keistimewaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu (1) upacara pengantin merupakan situasi yang bahagia bagi pengantin dan keluarga. Sebagai peristiwa yang membahagiakan perlu dilaksanakan acara syukuran daam bentuk  pesta upacara pengantin. Besar-kecilnya pesta sangat tergantung pada kemampuan pemangku hajat. (2) upacara pengantin (diharapkan) hanya sekali seumur hidup. Karena hanya sekali seumur hidup, perlu dilaksanakan secara istimewa untuk membuat kenangan indah dan mengesankan. (3) Upacara pengantin merupakan peristiwa yang tiada mungkin terulang. Oleh karena itu, upacara dibuat “sesempurna” mungkin, jangan sampai mengecewakan, baik untuk pengantin, keluarga, maupun para tamu.

Keistimewaan upacara pengantin ditunjukkan  dengan sesuatu yang serba indah. Keindahan ini berada  diberbagai tempat, waktu, acara, dan sarana pendukung lainya. Keindahan itu antara lain (1) rumah kediaman pemangku hajat dihias indah; (2) Jika resepsi dilaksanakan di gedung, gedung pun didekor dengan dekorasi yang indah bahkan mewah, (3) among tamu berpakaian indah dengan didukung pager ayu dan pager bagus atau putri domas dan satriya talangpati yang berpakaian kembar dengan wajah cantik dan ayu. (4) Makanan juga nikmat dan lesat, (5) hiburan (entertainment) juga indah, dan (6) pembawa acara (pranata adicara) juga menggunakan bahasa yang indah.

Pranata adicara dalam upacara pengantin menggunakan bahasa yang sangat berbeda dengan bahasa sehari-hari. Bahasa itu penuh dengan susastra, gaya bahasa (style), olah vokal yang dinamis, terkadang dihiasi dengan sentilan-sentilan lucu. Ragam bahasa pembawa acara pengantin sangat berbeda dengan ragam bahasa sehari-hari. Ragam bahasa yang digunakan oleh pranata adicara termasuk ragam panggung (verbal art performance). 
 Keindahan ragam bahasa panggung merupakan kawasan kajian ilmu baru yang disebut etnopuitika.
B. Pengertian Etnopuitika
Etnopuitika merupakan disiplin ilmu baru dan mulai berkembang di Indonesia. Etnopuitika berasal dari kata etno dan puitika. Etno secara etimologis terkait dengan kata etnik atau etnis, mengacu pada sebuah masyarakat sebagai kelompok budaya. Puitika mengacu pada pengertian struktural sebagaimana dikemukakan oleh Jakobson (dalam Kadarisman, 2001:4) tentang bahasa puitis atau poetic language. Jakobson menyatakan bahwa salah satu fungsi bahasa adalah fungsi puitik yaitu untuk melahirkan keindahan bahasa susastra (Pringgawidagda, 2002). Bahasa puitis ala Jakobson bukan hanya mengacu pada teks puisi khususnya pada teks sastra, melainkan juga merujuk setiap teks yang bentuknya ditonjolkan demi mendapatkan perhatian khusus dari pendengar atau pembacanya. 

Etnopuitika merupakan perpaduan disiplin ilmu linguistik, sastra lisan folklor, dan antroplogi. Kemenonjolan peran masing-masing disiplin ilmu tersebut sangat tergantung pada latar belakang kemampuan utama pengguna ilmu etnoputika. Apabila pengguna memiliki latar belakang akademis linguistik, kajian etnopuitika menitikberatkan sudut pandang utama dari bidang linguistik. Apabila pengguna etnoputika memiliki latar belakang akademis antropologi, kajian etnopuitika menitikberatkan sudut pandang antropologi, dst.

C. Ciri Etnopuitika
A Effendi Kadarisman (2001:7-11) menuliskan ciri utama etnopuitika terutama terkait dengan sastra pentas. 
Pertama, Etnopuitika memfokuskan diri pada pentas sastra atau verbal art performance. Etnopuitika dapat dipandang sebagai “puitika-pentas” yang merupakan titik temu dari berbagai disiplin, seperti linguistik, antropologi, sastra (lisan) dan folklor. Pendapat Kadarisman ini sesuasi dengan disertasinya Wedding Narratives As Verbal Art Performance: Explorations In Javanese Poetics (1999). Pendapat merupakan kristalisasi penelitian beliau tentang sastra pentas pada upacara panggih pengantin Jawa gaya Surakarta yang diselenggarakan di Solo dan di Malang.

Kedua, etnopuitika berusaha mempelajari makna pentas sastra serta implikasinya dengan memahami terlebih dahulu pengetahuan lokal. Artinya sekelompok budaya atau komunitas penutur  bahasa memiliki ciri-ciri lokal yang khas, yang tidak terdapat pada kelompok budaya atau komunitas penutur lainnya. Upacara pengantin Jawa merupakan kebudayaan yang khas bagi orang Jawa. Bahasa yang digunakan juga bahasa yang khas. Ragam itu oleh Soepomo Poedjosoedarmo disebut ragam panggung. Bahasa ini sangat berbeda dengan bahasa Jawa sehari-hari, baik dalam diksi, intonasi, maupun lagu. Akan tetapi tidak ekslusif karena tetap ada diksi bahasa Jawa baru, di samping bahasa Jawa kuna untuk mencari keindahan susastra. Bahasa Jawa kuna memang memiliki daya susastra dan memiliki wibawa bahasa (Zoetmulder, 1983).
Ketiga, ciri khas budaya lokal harus dikenal secara baik oleh peneliti  agar dapat memberikan deskripsi yang memadai (adequate description) terhadap penelitiannya di bidang etnopuitika. Misalnya peneliti etnopuitika pembawa acara pengantin Jawa harus memiliki pengetahuan budaya Jawa khususnya tentang pengantin. Dengan meminjan istilah Chomsky, tanpa pengetahuan lokal, penelitian tidak akan dapat menguraikan dan menejelaskan secara tuntas (adequate description and explanation). Singkatnya etnopuitika adalah puitika-pentas yang bercirikan budaya lokal.


Keempat, pemahaman pengetahuan lokal  merupakan prasyarat yang tidak dapat ditinggalkan oleh peneliti di bidang etnopuitika. Hal ini sesuai juga pernyataan  R.Ng. Poerbatjaraka (1952) Atur kula menika ngiras nenangi penggalihipun sedherek Jawi, ngaturi priksa bilih ing bab serat-serat Jawi taksih kathah sanget ingkang kedah dipungarap; dening sinten? Inggih dening tiyang Jawi piyambak. Awit yen boten tiyang Jawi piyambak inggih kados pundi-pundia, cekakipun mesthi boten saged dumugi ing raos. ‘Pernyataan saya untuk mengingatkan saudara-saudara saya orang Jawa, bahwa banyak karya sastra Jawa yang harus digarap, oleh siapa? Ya, oleh orang Jawa sendiri. Karena kalau bukan orang Jawa, bagaimanapun tidak akan sampai pada hakikat rasa.’ Inti hakikat rasa ini yang sulit dipelajari dan biasanya telah menyatu dengan kehidupan orang Jawa seiring dengan perjalanan hidupnya. Mengenai rasa ini sulit dipelajari melalui teori dan sesaat. Mempelajari rasa bagi orang Jawa tidak terdapat dalam buku, tetapi dalam kehidupan orang Jawa.
Kelima, warna lokal merupakan faktor sangat penting dan menentukan dalam studi etnopuitika.  Jika dilihat secara global, justru warna lokal merupakan “tambang emas” pentas sastra yang ternyata ada di mana-mana. Ia menunggu peneliti untuk menggali dan memprosesnya menjadi kekayaan sastra dan budaya  internasional. Masih banyak budaya Jawa yang perlu digali dan dapat dipublikasikan (“dijual”) secara global dengan berbagai teknologi informasi.
Keenam, pentas  menjadi bagian utama dari objek studi etnopuitika. Pentas inilah yang membedakan antara puitika (ala Jakobson) dan etnografi wicara (ethnography of speaking) yang dipopulerkan oleh Hymes sejak awal tahun 1960-an. Puitika Jakobson lebih memusatkan perhatian pada struktur teks, dan etnografi wicara Hymes mempelajari percakapan sehari-hari sebagaimana digunakan oleh penuturnya, dipengaruhi oleh konteks percakapan, dan aturan-aturan dalam budaya lokal. Salah satu sastra pentas disajikan oleh pembawa acara pengantin Jawa yang profesional. Dengan kata lain, pembawa acara pengantin Jawa yang profesional merupakan aktor penampil tunggal (single performance) dalam etnopuitika.
Ketujuh, etnopuitika atau puitika pentas, dengan terlebih dahulu memahami nilai-nilai budaya lokal dan memusatkan perhatiannya pada pentas sastra, bertujuan menjelaskan unsur-unsur pembentuk struktur dan bunyi bahasa yang merupakan ciri pokok dari pentas tersebut.  Dengan demikian akan dapat dirumuskan karakteristik etnoputika dalam pentas tertentu.
Kedelapan, analisis etnopuitika bergerak dari bentuk ke makna. Penjelasan setruktural, baik bentuk maupun bunyi bahasa banyak diwarnai oleh metode puitika Jakobson, sedangkan penjelasan mengenai “bagaimana budaya lokal itu mewarnai bahasa dan pentas sastra” banyak berkaitan dengan hipotesis Sapir-Whorf. Sapir menyatakan bahwa setiap bahasa, sebagai alat ekspresi budaya dan sastra, memiliki kekhasan masing-masing.

D. Etnopuitika Model Hymes dan Tedlock

Etnopuitika Hymes mengutamakan the universality of the line, sedangkan etnopuitika ala Tedlock menekankan pentingnya the art or aesthetics of sounding poetic texts. Menurut Hymes teks pentas sastra yang apabila ditranskripsikan secara ceroboh akan muncul menjadi “teks prosa” yang pada hakikatnya adalah “teks puisi”. Transkripsi yang ideal terhadap teks pentas disebut poetic narratives. 

Bertolak dari serat pedalangan “buku teks petunjuk pementasan sebuah lakon” yang berisi janturan, kandha, antawacana, dan suluk, the universality of the line model Hymes, yang berupaya menemukan “puisi” dalam setiap pentas sastra melalui analisis tekstual, ternyata tidak lagi universal kebenarannya. Janturan adalah narasi puitis deskriptif. Kanda adalah narasi puitis-dramatik. Antawacana adalah percakapan antartokoh wayang. Suluk adalah lantunan petikan kakawin dalam bahasa Jawa kuna.  Keindahan puitis dalam bahasa janturan dan kandha bukan ditentukan oleh pelarikan atau pembaitan, tetapi terutama oleh pilihan kosakatanya. Artinya keindahan puitis dari pentas sastra di “dunia Jawa” terutama ditentukan oleh pilihan ragam bahasanya (yang oleh Poedjosoedarmo disebut “ragam panggung”) 

Namun bagi Tedlock “seni pengucapan teks” (the art f sounding the narratives texts) lebih penting daripada pembaitannya. Untuk itu Tedlock menyaran transkripsi dengan konvensi-konvensi ortografis yang baru agar dapat mempertimbangkan aspek bunyi. Misalnya HURUF BESAR untuk suara keras, garis panjang di belakang vokal untuk vokal yang diperpanjang, tanda titik pemisah larik untuk berhenti dua detik, akhir larik untuk berhentik setengah detik, dan tanda-tanda lainnya. Bila dikaitkan dengan fonologi dan fonetik, transkripsi tersebut merupakan transkripsi luas (broad transkription), sedangkan penulisan teks pentas model Tedlock adalah transkripsi terbatas (narrow transcription). Penulisan teks model Tedlock ini bertujuan membimbing pembaca yang ingin mendengarkan keindahan cerita tersebut secara sempurna, untuk membacanya dengan keras, melalui bimbingan tanda-tanda baru tersebut. 

Contoh: 

Then he told his name:

“I AM THE PROTECTOR” he told them.

His wife asked him, “WHAT IS THE PROTECTOR?” she said.

“Well I am Protector

and my other name is MA’ASEWI, “ he said.

And her father spoke, “Daugther, because of him there is a_____ ll the EARTH YOU MUSTN’T ASK ANY QUESTION. It is good….









(Kadarisman, 2001:14)


Susah payah Tedlock perlu dihargai, tetapi bagaimanapun bahasa tulis pada hakikatnya hanya mewadahi sebagian saja totalitas bahasa lisan. Bahasa tulis tidak dapat memvisualisasikan secara tuntas bahasa lisan atau kekayaan sastra pentas budaya Jawa. Oleh karena itu, tetap perlu sajian secara audio visual dengan instrumen compact disk (CD). 

Etnopuitika model Hymes dan Tedlock memiliki semangat dan motivasi. Kedua berupaya menemukan nilai-tersembunyi dalam dunial lokal untuk diangkat ke pentas universal. Akan tetapi ketika Hymes dan Tedlock dihadapkan pada pedalangan Jawa ternyata gagal atau mentog. Yang kita ambil adalah semangat dan motivasinya. Dengan semangat dan motivasi memperkaya universal melalui pemahaman dan penghargaan terhadap yang lokal, maka etnopuitika akan dapat secara terus-menerus mendewasakan diri, memperkuat landasan teoritisnya, dan mengembangkan cakrawala pemikiran di bidang sastra pentas. 

Etnopuitika muncul disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap teori puitika Jakobson dan kekurangsempurnaan etnografi wicara ala Hymes. Sebagian besar ahli etnopuitika setuju untuk memasukkanetnopuitika menjadi bagian etnografi wicara. Layak juga dinyatakan bahwa ethnopoetic pada dasarnya merupakan kependekan ethnographic poetics. 

E. Etnoputika pada Upacara Pengantin
1. Dua Unsur Pokok


Bertolak dari etnoputika model Hymes dan Tedlock dapat disimpulkan bahwa etnopuitika mengandung dua unsur utama yaitu (1) materi formal yang berupa bahasa dan (2) suara. Karena keduanya bernuansa puitis, etnopuitika mengacu pada keindahan bahasa susastra dan suara. Pertama, keindahan bahasa susastra oleh Hymes disebut the universality of the line. Karena pendapat Hymes ini tidak berlaku bagi  bahasa susastra di pedalangan dan di dunia pranata adicara pengantin (dalang pengantin), Kadarisman (2005) mengusulkan fitur puisi yang universal (the universality of poetics features). 

Materi formal berupa bahasa susastra ini berupa bahasa tulis dan lisan. Bahasa tulis untuk etnopuitika pada upacara pengantin  dapat diidentifikasi dari berbagai buku referensi pengantin, upacara pengantin, tuntunan pranatacara saha pamedharsabda, latihan sesorah, tuladha sesorah, janturan pengantin, dsb. Dalam bahasa susastra tulis ini tidak mencerminkan suara. Keindahan bahasa itu sangat tergantung pelantunnya atau pranata adicara. Maka bisa terjadi beberapa kasus dengan materi bahasa yang sama namun, setelah dilantunkan secara etnopuitis menunjukkan pertunjukkan yang kontras. 


Kedua, keindahan unsur suara. Tedlock menyebutnya (the art or aesthetics of sounding the narratives texts). Sebagai penampil tunggal, keindahan pentas pengantin (oleh pranata adicara) sangat dipengaruhi oleh kualitas suara atau olah vokal. Dalam olah vokal terdapat unsur tempo, dinamik, pemanjangan, penekanan, intonasi, lafal, dsb. (Stephen. 1989).  Olah vokal bersifat mandiri dan kolaborasi. Olah vokal mandiri, jika pranata adicara menyampaikan tuturan tanpa diikuti gending, misalnya: nembang, sasmita gending, rerumpakan, dsb. Olah vokal kolaboratif yaitu olah vokal pranata adicara yang diiringi gending. Tentu saja olah vokal tanpa gending berbeda dengan olah vokal dengan iringan gending. Gending yang berbeda akan mempengaruhi olah vokal. Olah vokal gending lancaran akan berbeda olah vokal gending ladrang. Olah vokal gending ladrang berbeda dengan olah vokal gending ketawang. Tentu saja olah vokal gending ketawang berbeda dengan olah vokal lancaran.

Berbekal perpaduan bahasa susastra dan olah vokal dalam kajian etnoputika ini melahirkan keindahan yang merupakan kajian bidang estetika (Gie, 1996). Terkait dengan perpaduan  ini saya menemui beberapa kasus. Kasus pertama, bahasanya indah tetapi olah suara pranata adicara datar saja, tidak ada variasi vokal yang berarti. Pranatacaranya belum profesional, seperti sedang berlatih. Bahasa susastra tidak didukung oleh olah vokal yang baik kurang indah didengar. Pada kasus yang lain, pada saat nyandra tamu, pranatacara membaca teks. Tetapi kualitas bacaannya kurang baik sehingga betul-betul dapat didengar dan disimpulkan bahwa pranatacara sedang membaca teks. Secara etnoputika, estetika terganggu bukan oleh materi bahasa susastra yang kurang baik, tetapi oleh suara yang jelek.

Kasus kedua, bahasa susastra yang digunakan pranata adicara sangat indah, kaya dengan aliterasi dan asonansi (purwakanthi), gaya bahasa, wangsalan, basa rinengga, dan didukung oleh olah vokal yang variatif dan dinamis, sesuai dengan gending dan nuansa situasi. Para hadirin (terutama pinisepuh) seperti “dihipnotis”  oleh keindahan bahasa susastra dan vokal pranata adicara. Secara etnopuitika, kesempurnaan ragam panggung atau puitika pentas didukung oleh dua unsur utama yaitu bahasa dan suara.

Kasus ketiga, bahasa yang digunakan oleh pranata adicara biasa-biasa saja, tidak terlalu berhias dengan bunga-bunga sasastra. Akan tetapi, pranata adicara itu memiliki kualaitas olah vokal yang sangat baik, dapat nembang, bawa gending, wiraswara, dsb. Variasi vokal dengan intonasi yang jelas, tempo-dinamik yang beragam, pemanjangan dan penekanan seiring dengan irama gending. Semua enak didengar, seakan suara itu membuai para hadirin pada upacara pengantin. Bukan hanya generasi sepuh (senior) yang dapat menikmati pentas puitik pranata adicara, generasi mudha (yunior) juga bisa merasakannya. Pada kajian etnopuitika, keindahan suara pada tuturan atau pentas langsung, lebih mendominasi daripada keindahan bahasa. Bahasa yang biasa-biasa saja jika diolah dengan vokal yang baik, akan melahirkan nuansa puitika yang indah. Sebaliknya, bagaimanapun indahnya bahasa, dalam ragam pentas bahasa itu tidak dikemas dengan oleh vokal yang baik, akan menganggu nuansa puitika, bahkan tidak indah sama-sekali. Jika diindah-indahkan malah terdengar belepotan. Bahasa susastra yang indah ditambah dengan olah vokal yang baik akan melahirkan puitika yang “sempurna”.
2. Etnopuitika Pranata Adicara  Pengantin

Pada upacara pengantin, pranata adicara merupakan penampil tunggal ragam pentas, ragam panggung, atau puitika pentas. Agar dapat menjadi etnopuitika tunggal (single etnopuitica) yang baik, pranata adicara harus menguasai persyaratan utama dalam hal etnopuitika. Persyaratan utama pranata adicara sebagai pelaku etnopuitika adalah penguasaan bahasa dan sastra, serta penguasaan vokal. Pringgawidagda (2003) menyebutnya olah basa lan sastra dan olah swara ‘olah bahasa dan sastra dan olah suara’. Sebagai ragam panggung, persyaratan tersebut telah memenuhi persyaratan minimal dan utama seorang pranata adicara dalam etnopuitika pengantin. Sedangkan di bawah ini merupakan syarat pendukung pranata adicara profesional sebagai pementas tunggal. Jadi etnopuitika pranata adicara pengantin didukung oleh penggunaan bahasa susastra dan seni vokal. Etnopuitika itu akan semakin sempurna apabila pranata adicara menguasai persyaratan pendukung berikut.
Kedua, sebagai ragam panggung atau ragam pentas, penampilan pranata adicara masih perlu ditambah olah busana lan raga ‘cara berbusana dan tata krama’ (Pringgawidagda, 2003). Kesempurnaan ragam pentas selain didukung oleh olah bahasa dan sastra (the universality of poetics features), olah suara (the art or aesthetics of sounding the narratives texts), juga didukung oleh penampilan dan tata krama karena pranata adicara adalah penampil tunggal. Cara berbusana dan tata krama berperilaku akan mempengaruhi kualitas penampilan seorang pranat adicara.
Ketiga, penguasaan budaya lokal karena etnopuitika adalah bahasa puitis yang dipentaskan dengan diwarnai budaya lokal. Penguasaan budaya lokal terutama terkait dengan upacara pengantin sangat vital bagi pranata adicara. Dengan penguasaan budaya lokal, pranata adicara akan dapat mendeskripsikan dan menjelaskan secara tuntas segala acara dan makna upacara pengantin.

Keempat, penguasaan materi upacara pengantin Jawa. Penguasaan materi ini menunjukkan keprofesionalan pranata adicara. Penguasaan materi ini mempengaruhi diksi, ragam, dan gaya susastra. Penguasaan ini ditinjau dari penguasaan jenis atau gaya upacara pengantin, urutan upacara dan acara, segala tatacara, dsb. Dengan menguasai materi secara baik didukung diksi dan oleh vokal yang baik , pranata adicara tidak akan kehabisan materi dengan penampilan puitika panggung yang menawan.
Kelima, penguasaan tembang dan gending.  Etnopuitika dalam hal iki olah vokal sangat dipengaruhi oleh gending. Pranata adicara yang baik dapat memposisikan olah vokal sesuai dengan jenis dan irama gending. Tempo, dinamika, penekanan, pemanjangan, intonasi, dan sebagainya sangat ditentukan oleh irama gending. Berbeda gending berbeda pula olah vokal pranata adicara. Dengan kata lain ada kaitan antara etnopuitika dengan etnomusikologi (Supanggah, 1995).
Untuk dapat mengetahui daya etnopuitis dari tuturan pranata adicara perlu dilakukan dua hal sebagai berikut.

1. Pendeskrispikan dan penjelasan penggunaan bahasa susastra, ditinjau dari arti dan maknanya. Arti mengacu pada tafsiran formal secara denotatif. Makna mengacu pada tafsiran dalam pada hakikat, simbolik, dan filosofi.
2. Pendeskripsikan dan penjelasan olah vokal yang dapat ditunjukkan dengan 

a. Transkripsi ala Tedlock

b. Gelombang suara dengan komputer (teknologi MIDI atau multimedia)

c. Penotasian (pembuatan notasi)

d. Rujukan ke CD (sebagai media rujukan langsung ke segmen data).

F. Simpulan 


Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa (1) pranata adicara sebagai penampil tunggal etnopuitika dalam upacara pengantin, (2) terdapat dua unsur pokok dalam etnoputika upacara pengantin yaitu (a) keindahan unsur bahasa-susastra dan (b) seni vokal. Unsur penunjang lainnya yaitu cara berbusana, bertata krama, penguasaan materi, penguasaan budaya lokal, tembang dan gending. Semua itu mempengaruhi etnopuitika dalam upacara pengantin.
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